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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian “Penggunaan Urin Manusia untuk 

Pertumbuhan Kangkung Darat (Ipomoea reptansPoir.) dengan Sistem Tanam 

Hidroponik”, disimpulkan bahwa: 

1. Kandungan NPK pupuk organik cair berbahan dasar urin manusia yang 

telah difermentasi adalah N sebesar 0,666%; P sebesar 0,075%; dan K 

sebesar 0,22%.  

2. Konsentrasi pupuk yang optimum saat diaplikasikan adalah 5 mL/L yang 

mampu mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman dan pertumbuhan 

panjang daun. Pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 33,88 cm dan 

pertumbuhan panjang daun sebesar10,64 cm. 

B. Saran 

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 

penggunaan urin manusia sebagai pupuk organik cair hidroponik antara lain: 

1. Penggunaan sistem hidroponik lain 

2. Memodifikasi komposisi bahan dalam proses fermentasi 

3. Membuat penelitian tersendiri untuk lama fermentasi yang sesuai untuk 

digunakan dalam hidroponik 

4. Mencoba pada tanaman lain terutama tanaman buah 

5. Menambahkan uji mikro untuk pupuk organik cair urin manusia 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal penelitian skripsi 

Tabel 5. Jadwal Penelitian Skripsi 

Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan alat 

dan bahan 
                

Uji NPK                 

Pembuatan 

POC 
                

Uji NPK                 

Pembibitan                 

Pertumbuhan                 

Panen                 

Analisis Data 

dan 

pembuatan 

laporan 

                

Ujian 

Pendadaran 
                

 



 

 

 

 
 

Lampiran 2. Hasil Pengukuran pH 
Tabel 6.Hasil pengukuran pH 

Perlakuan  Hari Ke- pH1 pH2 

5 mL/L 

0 6.56   

4 8.16 8.13 

7 8 7.75 

11 7.55 7.58 

13 7.33 7.33 

18 7.25 7.27 

20 7.16   

Rata-Rata 7.43 7.61 

10 mL/L 

0 6.41   

4 8.5 8.36 

7 8.58 8.3 

11 8.41 8.29 

13 8.41 8.27 

18 7.75 7.75 

20 7.46   

Rata-Rata 7.93 8.19 

15 mL/L 

0 6.31   

4 8.53 8.43 

7 8.7 8.55 

11 8.59 8.55 

13 8.63 8.53 

18 8.59 8.68 

20 8.55   

Rata-Rata 8.27 8.55 

20 mL/L 

0 6.25   

4 8.65 8.53 

7 8.46 8.35 

11 8.19 8.17 

13 8.2 8.12 

18 8.11 8.04 

20 7.95   

Rata-Rata 7.97 8.24 

25 mL/L 

0 6.25   

4 8.65 8.53 

7 8.46 8.35 

11 8.19 8.17 

13 8.2 8.12 

18 8.66 8.57 
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20 8.69   

Rata-Rata 8.16 8.35 

Nutrisi Hidroponik 

0 6.63   

4 6.98 6.83 

7 7.16 6.86 

11 6.92 6.7 

13 6.15 5.92 

18 6.2 5.94 

20 5.38   

Rata-Rata 6.49 6.45 

Air Kran 

0 7.01   

4 7.1 7.11 

7 7.42 7.13 

11 7.16 7.04 

13 6.99 6.95 

18 6.99 5.94 

20 5.38   

Rata-Rata 6.86 6.83 

Keterangan  : pH 1 : pH media tanam sebelum diaduk 

  pH 2 : pH media tanam setelah diaduk 
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Lampiran 3. Proses pencampuran sampel urin 

 

 
Gambar 7. Proses Pencampuran Urin Manusia (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

Lampiran 4. Proses pembibitan tanaman kangkung darat 

 

 
Gambar 8. Pembibitan Kangkung Darat (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

  



 

 

46 
 

 

Lampiran 5. Pemindahan bibit kangkung darat ke medium baru 

 
Gambar 9. Pemindahan Bibit Kangkung Darat (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

Lampiran 6. Pengamatan tinggi tanaman 

 
Gambar 10. Pengamatan Pengukuran Pertumbuhan (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 7. Pengadukan Nutrisi 

 
Gambar 11. Pengadukan Nutrisi (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

Lampiran 8. Proses penimbangan hasil panen 
 

 
Gambar 12. Penimbangan hasil panen (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 9. Hasil ANAVA 

 

 

 

ANOVA

1194.219 6 199.037 14.231 .000

391.612 28 13.986

1585.831 34

77.086 6 12.848 2.592 .040

138.800 28 4.957

215.886 34

161.158 6 26.860 8.939 .000

84.132 28 3.005

245.290 34

12.454 6 2.076 6.793 .000

8.556 28 .306

21.010 34

Between Groups

Within Groups

Total

Between Groups

Within Groups

Total

Between Groups

Within Groups

Total

Between Groups

Within Groups

Total

Tinggi_Tanaman

Jumlah_Daun

Panjang_Daun

Lebar_Daun

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Tinggi_Tanaman

5 16.1200

5 17.7400 17.7400

5 21.7600 21.7600

5 22.4600 22.4600

5 23.6600

5 29.7800

5 33.8800

.499 .068 .456 .094

Perlakuan

25 mL/L

Air Kran

20 mL/L

10 mL/L

15 mL/L

Nutrisi Hidroponik

5 mL/L

Sig.

Duncana

N 1 2 3 4

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 

Jumlah_Daun

5 6.2000

5 8.0000 8.0000

5 8.4000 8.4000

5 8.8000 8.8000

5 10.0000

5 10.4000

5 10.8000

.101 .089

Perlakuan

Air Kran

25 mL/L

20 mL/L

10 mL/L

15 mL/L

5 mL/L

Nutrisi Hidroponik

Sig.

Duncana

N 1 2

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 
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Panjang_Daun

5 4.2200

5 6.0400 6.0400

5 7.0000 7.0000

5 7.3800 7.3800

5 9.2000 9.2000

5 10.1400

5 10.6400

.108 .259 .067 .225

Perlakuan

Air Kran

25 mL/L

20 mL/L

10 mL/L

15 mL/L

Nutrisi Hidroponik

5 mL/L

Sig.

Duncana

N 1 2 3 4

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 

Lebar_Daun

5 .9600

5 1.0000

5 1.4800 1.4800

5 1.6600 1.6600

5 1.7400 1.7400

5 2.1400 2.1400

5 2.8000

.054 .094 .069

Perlakuan

Air Kran

25 mL/L

10 mL/L

20 mL/L

15 mL/L

5 mL/L

Nutrisi Hidroponik

Sig.

Duncana

N 1 2 3

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 
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Lampiran 10. Hasil Uji NPK 
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